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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Asupan gizi yang tidak tepat dipengaruhi oleh pengetahuan yang
kurang pada remaja terkait jumlah dan jenis asupan pangan yang harus dikonsumsi
sehingga berpengaruh pada status gizi seseorang. Teknologi yang menjadi bagian dari
kehidupan saat ini dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki konsumsi makanan remaja
melalui peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang.
Tujuan: Mengembangkan aplikasi self-dietary asessement yaitu Diary NutriMe sebagai
media pendampingan gizi pada remaja dengan kelebihan berat badan untuk
meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki asupan zat gizi.
Metode: Desain penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD). Penilaian kelayakan aplikasi Diary NutriMe dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media dengan menggunakan kuesioner checklist dengan skala likert 1 (tidak baik) - 5
(sangat baik). Kemudian dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu sangat layak hingga
tidak layak. Implementasi yang dilakukan adalah peningkatan pengetahuan gizi pada 36
siswa remaja dengan kelebihan berat badan (overweight/obesitas).
Hasil: Adapun fitur yang dibuat dalam aplikasi yaitu sistem login, perhitungan status
gizi, perhitungan kebutuhan zat gizi, catatan makanan, catatan aktivitas fisik, kumpulan
materi untuk edukasi gizi, fitur chatting. Penilaian kelayakan materi mendapat nilai rata-
rata sebesar 90,7% yang termasuk dalam kategori sangat layak, sedangkan penilaian
kelayakan media mendapat nilai rata-rata sebesar 86,7% yang termasuk dalam kategori
sangat layak. Secara statistik melalui uji T, tidak terdapat perbedaan signifikan pada
pengetahuan responden (p-value=0,51), namun terdapat peningkatan skor rata-rata
dari pengetahuan gizi sebelum dan setelah penggunaan aplikasi Diary NutriMe
sebanyak 7,7 poin.
Kesimpulan: Aplikasi Diary NutriMe sangat layak untuk digunakan sebagai media
pendampingan gizi bagi remaja yang memiliki berat badan lebih.

memang menurun bila dibandingkan pada tahun 2018,

Remaja merupakan tahap transisi dari anak-anak
menuju  dewasa. Kelompok usia ini mengalami
pertumbuhan yang cukup cepat dalam hal fisik, kognitif,
dan psikososial. Pertumbuhan yang dialami berupa
penambahan massa otot, jaringan lemak, dan perubahan
hormon. Perubahan tersebut akan memengaruhi
kebutuhan gizi remajal. Permasalahan gizi yang umum
terjadi pada remaja adalah gizi lebih dan gizi kurang.
Namun, remaja yang berusia 15-19 tahun lebih banyak
mengalami gizi lebih, terutama untuk kejadian obesitas?.

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia pada
tahun 2023, diketahui bahwa prevalensi remaja berusia
16-18 tahun yang memiliki status gizi sangat kurus
sebanyak 1,7%, gizi kurus sebanyak 6,6%, overweight
sebanyak 8,8% dan obese sebanyak 3,3%. Nilai tersebut

namun tidak sampai 1% dalam waktu 5 tahun3. Di Provinsi
Sumatera Utara, prevalensi overweight pada anak usia
13-15 tahun sebanyak 12,9%, sedangkan pada anak usia
16-18 tahun sebanyak 10,9%. Nilai tersebut lebih rendah
dibandingkan prevalensi anak overweight di Kota Tanjung
Balai yang mencapai angka 19,27% untuk anak usia 13-15
tahun dan 15,29% untuk anak usia 16-18 tahun®.
Berdasarkan de Onis et.al, angka prevalensi tersebut
dikatakan tinggi karena berada di angka >15%°. Sehingga
permasalahan gizi pada remaja di Indonesia masih
menjadi masalah yang harus dicari jalan keluarnya,
terutama pada masalah kelebihan berat badan.
Kelebihan berat badan pada remaja merupakan
masalah yang cukup serius apabila berlanjut hingga
dewasa. Overweight maupun obesitas dapat
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menimbulkan risiko menderita penyakit degeneratif,
seperti diabetes, penyakit jantung iskemik, dan kanker.
Persentase penyakit degeneratif tersebut akibat
overweight dan obesitas adalah sebanyak 44% untuk
diabetes, 23% untuk penyakit jantung iskemik, dan 7%-
41% untuk kanker®. Penelitian Dejavitte et.al juga
menyampaikan bahwa dari 9,6% remaja yang memiliki
status gizi obesitas beresiko mengalami gejala metabolic
syndrome sebesar 3,63 kali’.

Terjadinya masalah gizi pada remaja ini,
dipengaruhi oleh banyak faktor, namun yang paling
utama adalah pola hidup yang mana salah satunya terkait
dengan asupan makan. Salah satu faktor yang
menyebabkan pola asupan remaja kurang optimal adalah
kurangnya edukasi gizi, yang berdampak pada kesalahan
dalam memilih makanan8. Peningkatan pengetahuan gizi
dalam rangka untuk memperbaiki pola makan dapat
dicapai melalui edukasi dan pendampingan gizi secara
langsung. Pendampingan gizi berbasis WhatsApp dengan
menggunakan media e-booklet dan e-leaflet terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, serta
mempengaruhi asupan energi dan protein pada ibu hamil
dengan kondisi Kekurangan Energi Kronis (KEK)°.

Saat ini remaja sangat dekat dengan teknologi,
terutama smartphone dan beragam aplikasi/software di
dalamnya. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan
yang dilakukan melalui pemanfaatan teknologi seperti
aplikasi berbasis android dapat menjadi salah satu pilihan
untuk dapat memperbaiki asupan makan remaja. Aplikasi
berbasis teknologi telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi dan membantu
pengguna memantau asupan makanannya’®,
Penggunaan aplikasi ini memungkinkan remaja untuk
secara mandiri mengevaluasi dan mengontrol asupan
makanan mereka sehari-hari, sehingga dapat mendorong
perubahan perilaku makan vyang lebih sehat!l,
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Winaningsih
et.al, penggunaan media berbasis aplikasi android, yakni
aplikasi Nutri Diabetic Care dalam konseling gizi mampu
meningkatkan kepatuhan diet pasien diabetes mellitus??.
Melalui pendampingan gizi yang dipersonalisasi dan fitur-
fitur interaktif, aplikasi ini dapat menjadi sarana yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang
gizi seimbang dan mendukung remaja dalam membuat
keputusan makan yang lebih baik. Dengan
pengembangan aplikasi self-dietary assessment “Diary
NutriMe” ini, diharapkan remaja dengan kelebihan berat
badan dapat menerima dukungan gizi yang lebih mudah
diakses dan terstruktur, yang pada akhirnya akan
membantu mengurangi prevalensi obesitas di kalangan
remaja. Berdasarkan uraian yang disampaikan, maka
perlu didesain sebuah aplikasi gizi berbasis android yang
dapat dijadikan alat bantu untuk mendampingi remaja
untuk mengatur pola makan lebih baik.

METODE

Pengembangan aplikasi ini dilakukan pada bulan
April-Mei 2024. Desain penelitian ini menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD). Metode
ini merupakan salah satu metode pengembangan
perangkat lunak yang bertujuan untuk menghasilkan
aplikasi dengan kualitas yang lebih baik dalam waktu yang
lebih singkat!314, Metode RAD ini dapat membantu
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dalam memahami kebutuhan sistem dengan baik karena
menggunakan pendekatan konstruksi berbasis
komponen?s.

Metode RAD terdiri dari tiga fase dengan
melibatkan designer (pemogram), peneliti (penganalisis)
dan validator pada tahap penilaian, perancangan dan
penerapani416, Adapun fase-fase pengembangan aplikasi
tersebut meliputi:

1. Requirement Planning

Pada tahap ini, designer, peneliti dan
validator melakukan interaksi untuk
mengidentifikasi tujuan dari dibangunnya aplikasi,
sehingga akan mendapatkan informasi mengenai
aplikasi yang dibutuhkan oleh pengguna, yaitu
remaja dengan kelebihan berat badan. Hasil dari
identifikasi tersebut diharapkan mampu
menyelesaikan masalah pada pengguna dalam
mengatasi dan mencegah oberitas pada remaja
melalui pengembangan aplikasi. Pada tahap ini,
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka,
diskusi dengan validator, dan studi pendahuluan
pada remaja di MAN Tanjungbalai Provinsi
Sumatera Utara. Data-data tersebut akan
menghasilkan dokumen user requirement yang
dapat menjadi acuan sistem dalam pengoperasian.

2. RAD Design Workshop

Peneliti dan pemogram pada tahap ini
menunjukkan dan membangun representasi visual
desain serta pola kerja kepada validator. Tahap ini
digunakan untuk merancang dan memperbaiki
rancang bangun aplikasi yang dapat digambarkan
sebagai workshop. Pada pemodelan sistem, aplikasi
yang digunakan sebagai alat bantu adalah Firebase
dan Flutter.

Firebase merupakan layanan aplikasi yang
dikembangkan Google untuk memudahkan
pengembangan aplikasi yang didirikan oleh Andrew
Lee dan James Tamplin pada tahun 2011%7.
Sedangkan Flutter adalah toolkit/framework yang
dikembangkan oleh google untuk membuat sebuah
aplikasi multi-form baik mobile, web maupun
desktop dari suatu basis code. Melalui Flutter,
tampilan aplikasi Diary NutriMe akan lebih menarik
karena salah satu keunggulannya adalah memiliki
fitur Expressive and Flexible U118,

3.  Implementation

Pada tahap ini, aplikasi yang telah dibuat
dilakukan pengevaluasian kelayakan melalui
validasi.  Validator yang  terlibat  dalam
pengembangan aplikasi ini terdiri dari ahli materi
dan ahli media. Penilaian validasi menggunakan
kuesioner dalam bentuk checklist menggunakan
skala likert yaitu: Skor 5 (Sangat baik); Skor 4 (Baik);
Skor 3 (Cukup Baik); Skor 2 (Kurang baik); Skor 1
(Tidak Baik). Selanjutnya data yang diperoleh akan
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

xS

max

xX; = x100%
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Keterangan:

X-i = Nilai Kelayakan Angket Setiap Aspek
Xs = Jumlah Skor yang Diperoleh

Smax = Jumlah Skor Total

Setelah diperoleh persentase dari data tersebut,
maka selanjutnya adalah menentukan kriteria kelayakan
media yang dikembangkan. Adapun menurut Alfiansyah,
kriteria kelayakan terbagi menjadi 5 kategori, yaitu: 1)
Sangat Layak (81-100 %); 2) Layak (61-80%): 3) Cukup
Layak (41-60%); 4) Tidak Layak (21-40%); dan Sangat
Tidak Layak (0-20%)°. Untuk validator yang terdiri lebih
dari 1 ahli, maka diambil rata-rata presentasi terlebih
dahulu, baru kemudian dikategorikan.

Pada bagian implementasi ini juga dilakukan juga
uji coba kelompok kecil pada 30 responden di MAN
Tanjungbalai untuk melihat peningkatan pengetahuan
gizi. Pemilihan responden menggunakan metode
purposive sampling dimana kriteria inklusinya vyaitu
berusia 15-17 tahun, memiliki status gizi overweight atau
obesitas, mempunyai dan mampu mengoperasikan
smartphone berbasis android dan bersedia terlibat
menjadi sampel dalam penelitian ini. Sedangkan kriteria
eksklusinya yaitu siswa yang memiliki riwayat penyakit
hormonal atau sedang menjalani masa pengobatan,
siswa merupakan seorang atlet, dan siswa sedang
menjalani program diet. Hal ini menjadi eksklusi karena
siswa yang menjadi atlet, sedang diet dan menjalani
pengobatan dimungkinkan telah terpapar informasi
mengenai gizi, makanan dan kesehatan, sehingga dapat
menjadi salah satu bias dalam mengukur peningkatan
pengetahuan.

Pre-test dilakukan saat pemaparan dan sosialisasi
penggunaan aplikasi, sedangkan post-test dilakukan 8
hari setelahnya. Selama 8 hari, responden akan selalu
diingatkan oleh peneliti melalui whatsapp group untuk

73

membaca artikel yang ada di aplikasi. Materi artikel
pengetahuan terdiri dari: 1) Pengertian dan perbedaan
obesitas dan overweight; 2) Cara menentukan status gizi;
3) Kategori obesitas dan overweight; 4) Penyebab
overweight dan obesitas (pola makan aktivitas fisik, dan
genetik); 5) Bahaya overweight dan obesitas; 6) Cara
mengatasi overweight dan obesitas; 7) 4 (empat) pilar
utama prinsip gizi seimbang; 4) Contoh menu diet energi
rendah. Selanjutnya, skor pengetahuan diuji secara
statistik menggunakan uji beda T untuk mengetahui
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan setelah
penggunaan aplikasi Diary NutriMe.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik. Persetujuan kelayakan etik diperoleh dari Komite
Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Maranatha. Hasil dari pengajuan kelayaan etik, penelitian
ini mendapatkan persetujuan kelayakan etik dengan
Surat Keputusan No: 127/KEP/V/2023 yang ditetapkan
pada tanggal 31 Mei 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Requirements Planning

Pengembangan aplikasi berbasis smartphone
android pada penelitian ini Bernama “Diary NutriMe”.
Aplikasi ini ditujukan untuk semua pengguna smartphone
android khususnya remaja yang memiliki status gizi
overweight dan obesitas. Aplikasi ini digunakan sebagai
alat kontrol untuk mendampingi remaja dalam menjadi
asupan makan mereka. Tujuan akhirnya adalah mereka
mampu menurunkan asupan zat gizi khususnya energi
dan lemak sehingga dalam jangka panjang status gizinya
menjadi lebih optimal. Adapun beberapa hasil identifikasi
(Tabel 1) dari studi pendahuluan dan hasil diskusi antara
peneliti dengan validator untuk menganalisis kebutuhan
apa saja perlu untuk dipenuhi.

Tabel 1. Identifikasi Perencanaan Syarat-Syarat dalam Tahapan Requirements Planning

Sumber Identifikasi
- Sebanyak 12,03% mengalami overweight.
Remaja - Sebanyak 8,29% mengalami obesitas.
(User) - Remaja di MAN Tanjungbalai menyukai jajanan gorengan, mie instan/mi cup dan bakso.
- Sebanyak 10% memiliki tingkat pengetahuan kurang dan 25% memiliki tingkat pengetahuan cukup
mengenai gizi seimbang, obesitas dan pemilihan pangan yang sehat.
- Remaja mampu secara mandiri mengetahui status gizi.
peneliti - Remaja mengetahui kebutuhan energi dan zat gizi makro yang harus dipenuhi dalam sehari.
(Analyzer) - Remaja mengetahui jumlah asupan energi dan zat gizi makro yang dikonsumsi dalam sehari.
- Remaja perlu meningkatkan pengetahuan mengenai kelebihan berat badan, prinsip gizi seimbang
dan mencegah dan mengatasi kelebihan berat badan.
- Remaja dapat bertanya dan berdiskusi dengan peneliti/ahli gizi mengenai asupan makan, aktiitas
Validator fisik, dan pemilihan makan yang baik melalui fitur chat.
(Approval) - Remaja perlu merekam aktivitas fisik mereka, karena merupakan bagian dari pencegahan dan solusi

mengatasi kelebihan berat badan.

RAD Design Workshop
1.  Diagram Alir
Dalam tahap ini, peneliti dan pemrogram
berkolaborasi untuk merancang aplikasi Diary
NutriMe. Sistem ini dibuat dengan menggunakan
beberapa diagram alir yang mempunyai fungsi-
fungsi yang berbeda dalam mendeskripsikan
sebuah sistem. Gambar 1. merupakan diagram alir
pemograman pada berbagai fitur yang ada dalam

aplikasi Diary NutriMe. Bagian (1) merupakan
diagram alir tampilan menu ‘Hitung Status Gizi’
pada bagian ini, pengguna dapat mengetahui status
gizi mereka berdasarkan indeks massa tubuh
berdasarkan usia (IMT/U) karena pengguna utama
aplikasi ini adalah remaja hingga berusia 18 tahun.
Kemudian bagian (2) merupakan diagram alir untuk
menu ‘Hitung Kebutuhan Gizi’, pada bagian ini
user/pengguna dapat mengetahui kebutuhan gizi
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yaitu energi, lemak, protein dan kabrohidrat
berdasarkan berat badan, tinggi badan, usia, jenis
kelamin dan aktivitas fisik, Bagian (3) adalah
diagram alir fitur ‘Pencatatan Makanan’, pada
bagian ini, user dapat memasukkan makanan,
minuman dan kudapan yang dikonsumsi selama
1x24 jam setiap harinya. Fitur ini merupakan fitur
utama yang berfungsi sebagai pendamping gizi agar
asupan energi dan lemak yang berlebih dapat
terkontrol. Pengguna dapat memasukkan bahan
makanan yang dikonsumsi setiap kali makan setiap
harinya, sehingga pengguna dapat menilai apakah
asupan energi dan lemaknya tidak kurang atau
tidak berlebihan bila dibandingkan kebutuhan
energi dan lemaknya. Dalam fitur ini, database
pangan dan kandungan zat gizi makro berasal dari
TKPI 2017. Bagian (4) adalah diagram alir
pemograman untuk fitur ‘Pencatatan Aktivitas
Fisik’, dimana fitur ini menyediakan ruang bagi
pengguna untuk mencatat setiap aktivitas fisik yang
mereka lakukan, hal ini bertujuan untuk
mengontrol apakah dalam sehari pengguna sudah
melakukan aktivitas fisik atau belum. Selain
keempat fitur tersebut, terdapat pula diagram alir
untuk fitur chat dan fitur artikel. Pada bagian fitur
‘Chat’ pengguna dapat berkomunikasi dengan
admin aplikasi yaitu peneliti. Sehingga pengguna
dapat menanyakan terkait hal-hal baik itu dari
teknis penggunaan aplikasi maupun terkait gizi dan
kesehatan. Sedangkan bagian fitur ‘Artikel’,
pengguna dapat mengakses informasi-informasi
tentang gizi, pangan dan kesehatan. Isi informasi
dalam fitur ini dapat ditambahkan ataupun dapat
diperbaiki sesuai kebutuhan oleh peneliti.

Perancangan Desain Antarmuka

Tahap perancangan desain antarmuka ini
merupakan tahapan pembuatan layout dari aplikasi
Diary NutriMe yang akan dibuat. Pada layout Home
terdapat 7 menu, yaitu Hitung Status Gizi, Hitung
Kebutuhan Gizi, Catatan Makanan, Catatan
Aktivitas, Artikel, Chat, dan Profile. Menu-menu
tersebut akan dihubungkan pada layout terkait
ketika pengguna memilihnya. Layout pertama
adalah ‘Hitung Status Gizi’, dimana layout ini berisi
Tinggi Badan (Meter), Berat Badan (Kg), dan Umur
yang dapat diketik sendiri oleh pengguna.
Pengguna selanjutnya menekan button Jenis
Kelamin untuk memilih jenis kelamin (Laki-laki atau
Perempuan), kemudian mengklik button Hitung
Status Gizi untuk mengetahui status gizi.
Selanjutnya adalah layout ‘Hitung Kebutuhan Gizi’,
dimana layout ini berisi Tinggi Badan (Meter), Berat

Badan (Kg), dan Umur yang dapat diketik sendiri
oleh pengguna. Pengguna selanjutnya menekan
button Jenis Kelamin untuk memilih jenis kelamin
(Laki-laki atau Perempuan), dan memiliki Aktivitas
Fisik (Sangat Ringan, Ringan, Sedang dan Berat).
Langkah Terakhir adalah mengklik button ‘Hitung
Kebutuhan Gizi” untuk memunculkan hasil
perhitungan kebutuhan zat gizi yang meliputi
energi, protein, lemak dan karbohidrat.

Layout Catatan Makanan terbagi menjadi 2
tampilan. Pada tampilan pertama berisi catatan
makanan yang sudah diinput oleh pengguna.
Pengguna dapat menekan ikon (+) untuk
menambahkan  catatan  makanan.  Setelah
pengguna mengisi catatan tersebut, akan keluar
nama makanan yang diinput dan kandungan zat gizi
makanan tersebut serta tanggal dan waktu ketika
pengisian. Pada tampilan kedua berisi tentang
penginputan catatan makanan. Pengguna dapat
menekan button Jenis Makanan, Nama Makanan,
Porsi Makanan sesuai keinginan pengguna, setelah
itu klik Tambah jika data yang dimasukkan sudah
benar, pengguna dapat mengklik cancel jika
terdapat kekeliruan saat pengisian catatan
makanan, kemudian klik Simpan Data agar data
yang dimasukkan pengguna dapat tersimpan.

Seperti halnya Layout Catatan Makanan,
Layout Catatan Aktivitas juga terbagi menjadi 2
tampilan. Pada tampilan pertama berisi catatan
aktivitas yang sudah dimasukkan oleh pengguna.
Pengguna dapat menekan ikon (+) untuk
menambahkan catatan aktivitas. Setelah itu, nama
aktivitas yang diinput dan durasinya akan keluar
beserta tanggal dan waktu ketika pengisian. Pada
tampilan kedua berisi tentang penginputan catatan
aktivitas. Pengguna dapat memilih jenis aktivitas
apa yang dilakukan dan mengetik sendiri durasi
aktivitas per menit. Setelah itu, klik “Tambah” jika
data yang dimasukkan sudah benar, pengguna
dapat mengklik cancel jika terdapat kekeliruan saat
pengisian catatan aktivitas, kemudian klik Simpan
Data agar data yang dimasukkan pengguna dapat
tersimpan.

Pada layout menu artikel, pengguna akan
langsung dapat melihat artikel-artikel yang
dilampirkan dalam Aplikasi Diary NutriMe begitu
membuka menu Artikel. Artikel ini berfungsi untuk
memberikan  informasi guna  meningkatkan
pengetahuan remaja saat membaca aplikasi Diary
NutriMe. Layout menu Chat terdiri dari Button 1
yang berfungsi untuk mengirimkan foto atau
gambar dan Button > yang dapat berfungsi untuk
mengirimkan pesan.
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Gambar 1. Diagram Alir Pemograman Fitur di Diary NutriMe

3. Implementation
Bentuk Aplikasi Diary NutriMe
Setelah tahapan RAD Design Workshop,
tahapan selanjutnya adalah implentasi. Pada tahap
implementasi yang pertama adalah
mengimplementasikan diagram alur dan desain

layout sebelumnya ke dalam bentuk aplikasi
berbasis android. Adapun hasil implementasi pada
halaman awal dan fitur Hitung Status Gizi dan
Hitung Kebutuhan Gizi pada aplikasi Diary NutriMe

terlihat pada Gambar 2.

Jenis Kelamin

Hitung Status Gizi

Laki-laki

(2)

« Hitung Kebutuhan Gizi

serat (kg)

Jenis Kelamin Laki

Aktivitas Fisik

Gambar 2. Tampilan Halaman Awal, Status Gizi dan Kebutuhan Zat Gizi

Bagian (1) ada Gambar 2 menunjukkan tampilan
layout Home aplikasi Diary NutriMe menampilkan
ilustrasi aplikasi Diary NutriMe pada bagian atas dan

-laki

kemudian menampilkan 7 menu aplikasi, yakni menu
Hitung Status Gizi, Hitung Kebutuhan Gizi, Catatan
Makanan, Catatan Aktivitas, Artikel, Chat, dan Profile.
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Sedangkan Bagian (2) menunjukkan menu Hitung Status
Gizi, dimana pengguna diarahkan untuk mengisi tinggi
badan dalam satuan meter, berat badan dalam satuan
kilogram, umur, dan jenis kelamin. Setelah data-data
dimasukkan, selanjutnya pengguna menekan tombol
Hitung Status Gizi yang kemudian akan muncul nilai z-
score dan keterangan status gizi. Untuk kembali ke menu
Home, pengguna dapat menekan tombol (&) pada
bagian kiri atas. Pada menu Hitung Kebutuhan Gizi

¢ Catatan Makanan

Catatan Makanan

Makanan Pokok =

sendok Makan
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(Bagian (3)), pengguna diarahkan untuk mengisi tinggi
badan, berat badan, umur, jenis kelamin, dan aktivitas
fisik. Setelah data-data dimasukkan, selanjutnya
pengguna menekan tombol Hitung Kebutuhan Gizi yang
kemudian akan muncul kebutuhan energi, lemak,
protein, dan karbohidrat. Untuk kembali ke menu Home,
pengguna dapat menekan tombol (<) pada bagian kiri
atas.

€ Caotatan Aktivitas

13 sogging 30 Ment
&1

Catatan Aktivitas

Jogging

()

Gambar 3. Tampilan Catatan Makanan dan Catatan Aktivitas Fisik

Gambar 3 menunjukkan tampilan untuk fitur
Catatan Makanan (Bagian (1)) dan Catatan Aktivitas Fisik
(Bagian (2)) Untuk menambahkan catatan makanan pada
menu Catatan Makanan, pengguna dapat mengklik
tombol (+) pada bagian kanan bawah saat pertama kali
memasuki menu Catatan Makanan, selanjutnya
pengguna akan diarahkan pada beberapa pilihan
makanan yang terdapat pada aplikasi Diary NutriMe dan
memilih jumlah porsi makan, setelahnya pengguna dapat
menekan tombol ‘tambah’, jika makanan vyang
dimasukkan dirasa sudah benar. Setelah itu, pengguna
dapat melihat tampilan menu makanan yang baru saja
dimasukkan, pengguna dapat menekan tombol ‘simpan
data’ untuk menyimpan data makanan. Data makanan
akan tersimpan sesuai dengan tanggal dan waktu ketika
memasukkan catatan makanan. Berikutnya, pengguna
dapat menekan tombol (&) untuk kembali ke menu
Home.

1_Pengertion Overweight dan Obesitas.

OgBEsiTAS
O

(1)

Untuk menambahkan catatan aktivitas pada
menu  Catatan Aktivitas hampir sama seperti
memasukkan catatan makanan pada menu Catatan
Makanan. Pengguna dapat mengklik tombol (+) pada
bagian kanan bawah saat pertama kali memasuki menu
Catatan Aktivitas, selanjutnya pengguna akan diarahkan
pada beberapa pilihan aktivitas yang telah dilakukan
pada pilihan aktivitas pada aplikasi Diary NutriMe dan
mengetik durasi melakukan aktivitas, setelahnya
pengguna dapat menekan tombol ‘tambah’. Setelah itu,
pengguna dapat melihat tampilan menu aktivitas yang
baru saja dimasukkan, pengguna dapat menekan tombol
‘simpan data’ untuk menyimpan data aktivitas. Data
aktivitas akan tersimpan sesuai dengan tanggal dan
waktu ketika memasukkan catatan aktivitas. Berikutnya,
pengguna dapat menekan tombol (&) untuk kembali ke
menu Home.

Gambar 4. Tampilan Artikel dan Fitur Chat
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Gambar 4 terdiri dari dua bagian, yaitu tampilan
Artikel (Bagian (1)) dan tampilan Fitur Chat (Bagian (2)).
Pada menu Artikel, pengguna akan dihadapkan dengan
berbagai konten artikel yang terdapat dalam aplikasi
Diary NutriMe. Pengguna dapat men-scroll halaman
artikel untuk mendapatkan lebih banyak informasi terkait
overweight atau obesitas. Selanjutnya, pengguna dapat
menekan tombol (¢) untuk kembali ke menu Home.
Untuk melakukan sesi chat dengan admin, pengguna
dapat membuka menu chat dan kemudian mengetik
pesan pada kolom yang tersedia. Pengguna dapat
mengirim foto dengan mengklik tombol > di bagian kiri
dan kemudian mengirimkan pesan dengan mengklik
tombol > pada bagian kanan.
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Hasil Validasi Media dan Materi

Sebelum digunakan oleh pengguna, aplikasi Diary
NutriMe terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli
media dan ahli materi. Validasi media dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah media yang telah
dibuat layak digunakan kepada responden. Rancangan
media aplikasi android Diary NutriMe ini dinilai oleh
orang yang berkompetensi (validator) di bidang media
teknologi. Aspek-aspek yang dinilai oleh validator ahli
media terhadap aplikasi ini meliputi aspek tampilan
umum, tampilan tulisan, pengoperasian aplikasi,
keefektifan aplikasi, dan bahasa.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media terhadap Kelayakan Aplikasi Diary NutriMe untuk Digunakan

Kriteria Penilaian Skor
Aspek Tampilan Umum 22
Aspek Tampilan Tulisan 13
Pengoperasian Aplikasi 17
Keefektifan Aplikasi 16
Bahasa 10
Jumlah Skor 78
Jumlah Skor Maksimal 20
Persentase Kelayakan 86,6%

Kriteria

Sangat Layak

Tabel 2 menunjukkan hasil penilaian yang
dilakukan oleh validator ahli media dengan menggunakan
angket kuesioner ahli media didapatkan total skor
validasi media adalah 78. Jika dipersentasekan dengan
jumlah skor maksimal, yaitu 90, maka didapatkan
persentase kelayakan media adalah 86,6% dengan
kriteria sangat layak dan tidak perlu direvisi. Validasi
materi dilakukan untuk melihat kesesuaian serta
ketepatan materi yang terdapat dalam aplikasi Diary
NutriMe  terhadap kebutuhan responden vyang
merupakan kategori remaja berusia 14 - 18 tahun yang
mengalami overweight atau obesitas. Validator ahli
materi merupakan orang yang berkompeten terhadap
materi edukasi gizi mengenai topik-topik yang berkaitan
dengan overweight atau obesitas. Validator materi
berjumlah dua orang dan memberikan penilaian masing-
masing. Berdasarkan hasil validasi, terdapat beberapa
perbaikan materi artikel yang harus dilakukan oleh
peneliti, Dalam materi artikel tersebut, penting untuk

melakukan pembaruan terhadap referensi atau rujukan
informasi yang digunakan agar sesuai dengan data dan
penelitian terbaru. Selain itu, susunan menu yang dibuat
tidak boleh disajikan dalam bentuk screenshoot untuk
menjaga kualitas dan kejelasan tampilan. Pada tabel yang
membahas kategori overweight dan obesitas, disarankan
agar kategori tersebut diberi warna mencolok atau
berbeda dari kategori lain untuk memudahkan pembaca
dalam mengidentifikasi perbedaan tersebut. Untuk
bagian aktivitas fisik, akan sangat membantu jika
ditambahkan contoh serta gambar aktivitas sedentary
agar lebih mudah dipahami. Terakhir, pada bagian yang
menjelaskan faktor genetik sebagai penyebab overweight
dan obesitas, diperlukan penjelasan lebih detail
mengenai bagaimana faktor genetik berperan dalam
perkembangan  kondisi ini, sehingga pembaca
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
Adapun hasil validasi ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi terhadap Kelayakan Aplikasi Diary NutriMe untuk Digunakan

Kriteria Penilaian

Skor Validator 1

Skor Validator 2

Aspek Kesesuaian Materi
Aspek Isi Materi

Aspek Penyajian Materi
Jumlah Skor

Jumlah Skor Maksimal
Persentase Kelayakan
Kriteria

Sangat Layak

17 17
28 28
18 18
73 63
75 75
97,3% 84%

Sangat Layak

Pengembangan aplikasi self-dietary assessment
yang ditujukan untuk remaja dengan kelebihan berat
badan telah menjadiintervensi penting dalam menangani
obesitas pada kelompok ini. Validasi aplikasi ini,
khususnya dari segi media dan materi, menunjukkan
kelayakan dan efektivitasnya untuk digunakan di

kalangan remaja yang mengalami kelebihan berat badan.
Integrasi teknologi dalam penilaian diet telah menjadi
fokus dalam penelitian terbaru. Aplikasi seluler terbukti
meningkatkan pemantauan diri terhadap asupan
makanan, yang penting untuk manajemen berat badan
yang efektif. Penelitian oleh Lee et.al. menunjukkan
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bahwa penilaian diet yang akurat melalui aplikasi seluler
dapat memperbaiki kebiasaan makan secara signifikan,
karena metode tradisional seperti kuesioner frekuensi
makanan sering kali memiliki kelemahan terkait bias
ingatan dan beban responden?’. Temuan ini sejalan
dengan Wong et.al. yang mencatat bahwa kepatuhan
yang bervariasi terhadap intervensi diet merupakan
tantangan umum di kalangan remaja, sehingga
diperlukan alat yang mendorong otonomi dan
keterlibatan dalam manajemen diet?!. Aplikasi Diary
NutriMe mengatasi tantangan ini dengan menyediakan
platform yang mudah digunakan dan mendorong
pemantauan diet yang konsisten serta edukasi yang
berkelanjutan.

Selain itu, validasi aplikasi ini didukung oleh
berbagai studi yang menunjukkan kelayakan intervensi
diet yang disesuaikan untuk remaja. Misalnya, Reed et.al.
menekankan pentingnya memasukkan faktor komunitas
dan sosial ke dalam intervensi diet, yang krusial untuk
melibatkan remaja secara efektif?2, Pendekatan ini
tercermin dalam desain aplikasi Diary NutriMe yang
mempertimbangkan konteks sosial unik remaja, sehingga
meningkatkan penerimaan dan kemudahan
penggunaannya. Selain itu, desain aplikasi ini juga
didasarkan pada prinsip perubahan perilaku, yang
penting untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
rekomendasi diet?3.
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Hasil validasi aplikasi Diary NutriMe menunjukkan
bahwa aplikasi ini tidak hanya valid tetapi juga layak
digunakan oleh remaja yang kelebihan berat badan. Hal
ini sejalan dengan temuan Cai, yang menekankan bahwa
peningkatan pengetahuan diet di kalangan remaja sangat
penting dalam mendorong kebiasaan makan yang sehat
dan mengurangi risiko obesitas?4. Aplikasi ini mencakup
komponen edukasi yang meningkatkan pemahaman
pengguna tentang gizi, sehingga memberdayakan
pengguna untuk membuat pilihan diet yang lebih tepat.
Lebih lanjut, penelitian S6git mendukung gagasan bahwa
tingginya tingkat pengetahuan diet dan efikasi diri
berkorelasi dengan perilaku diet yang lebih baik di
kalangan remaja yang mengalami kelebihan berat
badan?.

Uji Coba Kelompok Kecil

Aplikasi ini diuji cobakan pada kelompok kecil
yang berjumlah 31 orang yang merupakan siswa SMA
yang memiliki status gizi lebih (overweight dan obesitas).
Uji coba aplikasi Diary NutriMe berdasarkan peningkatan
pengetahuan tentang gizi dan kesehatan pada kelompok
kecil. Hasil uji coba ditunjukkan pada Tabel 4. bahwa
meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pengetahuan pre dan post-test (p-value
>0.05), namun terdapat kecenderungan  skor
pengetahuan meningkat.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Diary NutriMe terhadap Pengetahuan Gizi Siswa MAN 1 Tanjung Balai yang Menjadi Responden

. Pre-Test Post-Test
Tingkat Pengetahuan % " %

Rendah (<60) 22,6 4 12,9
Cukup (60-80) 71,0 17 54,8
Baik (>80) 6,5 10 32,3
Mean + SD 66,5+13,1 74,2+17,9
Rata-Rata Selisih 7,7
p-value 0,056

Berdasarkan rata-rata selisih pre dan post-test,
terdapat peningkatan skor pengetahuan sebesar 7.7
poin. Selain itu, jumlah siswa yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik meningkat 8 orang (25.8%),
sedangkan jumlah siswa yang memiliki pengetahuan
rendah menurun 5 orang (9.7%). Adapun kategori tingkat
pengetahuan berdasarkan Khomsan, yang menyatakan
bahwa kategori pengetahuan gizi dapat terbagi menjadi
3, vyaitu tingkat pengetahuan kurang (<60), tingkat
pengetahuan cukup (60-80) dan tingkat pengetahuan
baik (>80)26.

Hasil uji coba aplikasi Diary NutriMe, khususnya
dalam kelompok kecil, memberikan wawasan penting
terkait peningkatan pengetahuan gizi dan kesadaran
kesehatan di kalangan remaja. Aplikasi ini menjadi alat
penting dalam mendorong perilaku makan yang lebih
sehat, terutama di antara remaja yang mengalami
kelebihan berat badan dan berisiko mengalami berbagai
komplikasi kesehatan. Selain itu, proses validasi aplikasi
ini melibatkan pengujian awal untuk memastikan
keandalannya dan efektivitasnya dalam lingkungan
nyata. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan
aplikasi ini sejalan dengan praktik terbaik dalam
penelitian intervensi, seperti yang diuraikan oleh Pbert
et.al., yang menekankan pentingnya uji coba awal

intervensi untuk menilai kelayakan dan efektivitasnya?3.
Hasil dari proses validasi ini menunjukkan bahwa aplikasi
ini memenuhi kebutuhan remaja yang kelebihan berat
badan, menyediakan alat manajemen diet yang praktis,
mudah diakses, dan menarik.

Hasil uji coba menunjukkan peningkatan skor
dalam pengetahuan gizi di antara sasaran, yang konsisten
dengan temuan Hamutka et.al., yang menyampaikan
bahwa program pendidikan terstruktur secara signifikan
meningkatkan pengetahuan gizi, sikap terhadap zat gizi,
dan kualitas diet secara keseluruhan pada remaja?’.
Peningkatan pengetahuan ini sangat penting, karena
remaja dengan pengetahuan gizi yang lebih tinggi
cenderung memiliki risiko yang lebih rendah untuk
mengalami kelebihan berat badan atau obesitas, seperti
yang juga ditemukan oleh Cai (2023) dalam korelasi
antara pengetahuan gizi dan indeks massa tubuh (BMl)
pada remaja?*. Aplikasi Diary NutriMe secara efektif
mengintegrasikan komponen edukasi yang tidak hanya
memberikan informasi tentang pola makan sehat, tetapi
juga memberdayakan pengguna untuk membuat pilihan
diet yang tepat.

Alzaben et.al. menyoroti bahwa intervensi
edukasi gizi melalui penggunaan aplikasi dapat
meningkatkan  praktik  diet secara  signifikan,
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menunjukkan bahwa fitur interaktif dan antarmuka yang
ramah pengguna dari aplikasi ini berkontribusi pada
keterlibatan yang berkelanjutan dan perubahan
perilaku?®. Responden uji coba melaporkan peningkatan
kesadaran terhadap asupan makanan mereka dan
pemahaman yang lebih baik tentang nilai gizi dari
makanan yang mereka konsumsi, yang sejalan dengan
temuan Szczepanska et.al. yang menekankan efektivitas
langkah-langkah edukatif  dalam meningkatkan
pengetahuan gizi di kalangan anak sekolah??. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi Diary NutriMe tidak hanya
mendidik tetapi juga memotivasi remaja untuk
mengadopsi kebiasaan makan yang lebih sehat.

Hasil positif dari uji coba juga menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam strategi pendidikan
kesehatan. Fayasari mencatat bahwa pemanfaatan
teknologi secara signifikan dapat meningkatkan
penyampaian pengetahuan gizi dan meningkatkan
kesadaran tentang gaya hidup sehat3°. Aplikasi Diary
NutriMe sebagai aplikasi self-dietary assessment,
mencontohkan integrasi ini dengan memanfaatkan
platform yang mudah diakses oleh remaja, sehingga
meningkatkan kemungkinan keterlibatan dan
penggunaan yang berkelanjutan. Pendekatan teknologi
ini sangat penting di era digital di mana remaja semakin
bergantung pada perangkat seluler untuk mendapatkan
informasi dan berinteraksi sosial.

Pengembangan aplikasi ini memiliki keunggulan
karena ditujukan khusus untuk remaja berusia di bawah
19 tahun yang mengalami kelebihan berat badan. Aplikasi
ini dilengkapi dengan berbagai materi yang memotivasi
remaja dalam upaya menurunkan berat badan serta
memberikan panduan dalam memilih makanan yang
sehat. Selain itu, fitur chatting memungkinkan remaja
berinteraksi  langsung  dengan  peneliti  untuk
berkonsultasi mengenai pilihan makanan dan jajanan
sehari-hari, yang membantu dalam penerapan strategi
penurunan berat badan secara lebih personal. Namun,
keterbatasan utama dari penelitian ini adalah dalam
proses validasi media, di mana hanya ada satu validator
yang ahli karena keterbatasan validator berpengalaman,
yang mungkin memengaruhi akurasi penilaian kelayakan
aplikasi. Dengan demikian, untuk selanjutnya aplikasi
dapat dikembangkan untuk seluruh remaja baik yang
memiliki status gizi normal, kurang maupun lebih dengan
validasi media yang melibatkan validator lebih dari satu
dan yang berpengalaman terutama di bidang gizi dan
kesehatan.

Kelebihan dari penelitian ini adalah terbentuknya
suatu aplikasi yang dapat digunakan oleh remaja untuk
dapat mengontrol asupan makanan hariannya. Selain itu
aplikasi ini sangat menarik dari segi tampilan dan cara
penggunaan yang praktis. Namun, sayangnya aplikasi
yang dikembangkan belum terintegrasi dengan Play
Store, sehingga aksesnya penyebarannya belum meluas.
Selain itu juga aplikasi ini ke depannya juga akan
dikembangkan agar dapat menghitung kalori yang
terbuang melalui olahraga atau langkah kaki harian.

KESIMPULAN

Aplikasi Diary NutriMe dikembangkan sebagai
media pendampingan gizi bagi remaja dengan kelebihan
berat badan untuk meningkatkan pengetahuan dan
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memperbaiki asupan gizi sehingga dalam jangka panjang
dapat memperbaiki status gizinya. Proses pengembangan
menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD) dan menghasilkan berbagai fitur seperti
perhitungan status gizi, perhitungan kebutuhan zat gizi,
catatan makanan, catatan aktivitas fisik, materi edukasi
gizi (artikel) dan fitur chatting. Hasil uji kelayakan
menunjukkan bahwa aplikasi ini dinilai sangat layak dari
aspek materi oleh ahli materi dan dari aspek media dari
ahli media. Selain itu, terdapat peningkatan dalam
pengetahuan gizi remaja setelah menggunakan aplikasi
ini yang dapat dilihat dari peningkatan rata-rata selisih
skor dan peningkatan jumlah sasaran yang memiliki
tingkat pengetahuan baik.
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